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Abstract: Research entitled The Success of "Yuk Nabung Saham" Program by 
Indonesia Stock Exchange in Increasing the Sales of Capital Market 
Instruments In Indonesia is a descriptive study aimed at knowing what exactly 
is the program Yuk Nabung Saham and how much investment people invest in 
Indonesia capital market in 2016 with the program Yuk Nabung Saham. Yuk 
Nabung Saham was launched on 12 November 2016 by the Vice-President of 
the Republic of Indonesia Mr. Muhammad Jusuf Kalla. Yuk Nabung Saham 
there is a campaign that invites the people of Indonesia to invest in the capital 
market through share saving. Currently there are 37 securities companies that 
have been working with the Indonesia Stock Exchange to join the Yuk Nabung 
Saham program. Data obtained from Indonesia's Financial Services Authority 
in 2013 and then compared with data in 2016. From these data recorded the 
increase in literacy and financial inclusion that initially 3.79% to 4.40% and 
0.11% to 1.25%. In addition, there is also an increase in the number of active 
investors of Indonesian society in the Indonesian capital market which was 
originally 12.88% to 16.29%. 
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PENDAHULUAN 
Pada dasarnya, investasi merupakan 
kegiatan yang mengalokasikan sejum-
lah dana yang diharapkan pada masa 
depan, juga dapat mendatangkan keun-
tungan. Investasi bagi suatu negara, da-
pat mendorong pertumbuhan ekonomi, 
karena dengan tingginya tingkat in-
vestasi menandakan aktifnya perpu-
taran dan aliran uang dalam suatu ne-
gara. Bila dibandingkan dengan negara 
tetangga seperti Malaysia, Singapura, 
dan Thailand, persentase investtor lokal 
di Indonesia masih sangat minim. Di 
Malaysia, jumlah investor lokalnya 
mencapai 18% dari jumlah penduduk. 
Begitu pula di Singapura yang menca-
pai 30%. Sementara itu, berdasarkan 
data Kustodian Sentral Efek Indonesia 
(KSEI), per November 2015, jumlah 
subrekening efek di C-BEST baru men-
capai 539.698 rekening. Sementara ber-
dasarkan data resmi Badan Pusat Sta-
tistik (BPS) 2010, jumlah penduduk 
Indonesia sebanyak 237.641.326 jiwa. 
Berarti secara persentase, investor tidak 
sampai 1% dari jumlah penduduk. Itu 
pun tidak semua investor tercatat aktif 
melakukan transaksi di pasar modal 
(Koran sindo, 2016).  
Investasi dapat dilakukan di Pa-
sar Modal. Pada hakekatnya, pasar mo-
dal (capital market) merupakan pasar 
untuk yang menyediakan berbagai ins-
trumen investasi keuangan jangka pan-
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jang yang bisa diperjualbelikan, baik 
surat utang (obligasi), ekuiti (saham), 
reksadana, instrumen derivatif maupun 
instrumen lainnya. Pasar Modal memi-
liki peran sebagai sarana bagi penda-
naan usaha atau sebagai sarana bagi 
perusahaan untuk mendapatkan dana 
dari masyarakat pemodal (investor). 
Dana yang diperoleh dari pasar modal 
dapat digunakan untuk pengembangan 
usaha, ekspansi, penambahan modal 
kerja dan lain-lain. Selanjutnya, pasar 
modal juga menjadi sarana bagi ma-
syarakat untuk berinvestasi pada instru-
men keuangan seperti saham, obligasi, 
reksadana, dan lain-lain. Dengan demi-
kian, masyarakat dapat menempatkan 
dana yang dimilikinya sesuai dengan 
karakteristik keuntungan dan risiko ma-
sing-masing instrumen (IDX Newslet-
ter, 2016). 
Seiring menurunnya aktivitas 
transaksi investor asing pada bulan De-
sember 2014, investor lokal pun secara 
bersamaan menjadi lebih dominan. Da-
lam beberapa hari bursa, transaksi pe-
modal lokal bahkan mendekati porsi 
70% dari nilai transaksi BEI. Ini mem-
buktikan investor lokal lebih optimistis 
masuk pasar saham, walaupun investor 
asing mengurangi aktivitas transaksi. 
Imbas positif dari optimis investor lo-
kal, IHSG tetap bertahan pada level 
tinggi. Total transaksi pemodal asing 
selama sebulan tercatat Rp. 79,01 
triliun. Sedangkan transaksi pemodal 
lokal mencapai Rp.134,27 triliun. (IDX 
Newsletter, 2016). Untuk meningkat-
kan literasi sekaligus jumlah investor di 
pasar modal maka PT. Bursa Efek In-
donesia (BEI) bersama dengan Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) terus berupaya 
untuk mendorong masyarakat untuk 
masuk ke pasar modal. Salah satu ino-
vasi terbarunya adalah “Yuk Nabung 
Saham” (Detik Finance, 2016). 
Yuk Nabung Saham (YNS) 
merupakan kampanye yang diselengga-
rakan oleh PT Bursa Efek Indonesia 
(BEI) untuk mengajak masyarakat se-
bagai calon investor untuk berinvestasi 
di pasar modal dengan membeli saham 
secara rutin dan berkala. Sebagai upaya 
dalam mengembangkan industri pasar 
modal di Indonesia, PT Bursa Efek 
Indonesia (BEI) senantiasa mengedu-
kasi dan mengembangkan industri ke 
arah yang lebih baik. Tujuan BEI tidak 
semata fokus pada penambahan jumlah 
investor baru, namun juga berupaya un-
tuk menanamkan kebutuhan berinves-
tasi di pasar modal, yang secara tidak 
langsung akan meningkatkan jumlah 
investor aktif di pasar modal Indonesia. 
Berikut disajikan kondisi pasar modal 
di Indonesia: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Grafik Pasar Modal di Indonesia 
Sumber: Indonesia’s Financial Services  
Authority, 2013 
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Berdasarkan gambar di atas, ting-
kat pemahaman (literasi) masyarakat 
Indonesia terhadap pasar modal dan 
tingkat utilitas produk pasar modal 
masih sangat rendah dan yang terkecil 
dibandingkan dengan 5 industri jasa 
keuangan lainnya di Indonesia. 
Dengan melihat kondisi tingkat 
literasi dan jumlah investor di pasar 
modal Indonesia, BEI membuat sebuah 
konsep kampanye industri pasar modal 
yang kuat dan berskala nasional dengan 
tujuan untuk meningkatkan awareness 
masyarakat terhadap pasar modal In-
donesia, dengan judul kampanye "Yuk 
Nabung Saham". Kampanye ini dimak-
sudkan agar merubah kebiasaan masya-
rakat Indonesia dari kebiasaan mena-
bung menjadi berinvestasi, sehingga 
masyarakat Indonesia mulai bergerak 
dari saving society menjadi investing 
society. 
Berdasarkan penjelasan di atas, 
yang menjadi pertanyaan pada peneli-
tian ini adalah seberapa besar pening-
katan masyarakat berinvestasi di Pasar 
Modal Indonesia pada tahun 2016? 
 
DASAR TEORI 
Investasi dan Investor 
Menurut sunariyah (2011), investasi ia-
lah penanaman modal untuk satu atau-
pun lebih aset yang dimiliki dan juga 
biasanya berjangka waktu lama dengan 
harapan untuk  mendapatkan keuntu-
ngan di masa-masa yang akan datang. 
Menurut Mulyadi (2016), investasi ia-
lah pengaitan sumber-sumber dalam 
jangka panjang untuk mendapatkan ha-
sil laba di masa yang akan datang. Dari 
dua pendapat ahli diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa investasi adalah 
kegiatan menanamkan modal berjangka 
waktu lama untuk mendapatkan hasil 
laba dimasa yang akan datang. Sedang-
kan investor adalah pelaku investasi 
yang menanam modal berupa pembe-
rian jaminan keamanan yang baik, upah 
buruh  dan lain. 
 
Perusahaan Go Public 
Go public berarti menjual saham peru-
sahaan ke para investor dan membi-
arkan saham tersebut diperdagangkan 
di pasar saham. Sebagai contoh, PT. 
Indofood, PT. Aneka Tambang, PT. 
Unilever, PT. Indo Kordsa, dan lain-
lainnya. Sedangkan perusahaan public 
adalah proses perusahaan yang menjadi 
perusahaan terbuka tanpa lewat proses 
penawaran umum. Perusahaan terbuka 
diketahui dengan penempatan kata 
“Tbk” dibelakang nama perusahaan. 
Misalnya: PT. Telkom Tbk, dan  PT. 
Kalbe Farma Tbk.  Sedangkan perusa-
haan tertutup adalah suatu perseroan 
terbatas yang saham-sahamnya masih 
dipegang oleh beberapa orang/perusa-
haan saja, sehingga jual-beli sahamnya 
dilakukan dengan cara-cara yang diten-
tukan oleh anggaran dasar perseroan, 
yang pada umumnya diserahkan ke-
pada kebijaksanaan pemegang saham 
yang bersangkutan. Bedanya dengan 
perseroan terbuka adalah suatu per-
seroan terbatas yang modal dan saham-
sahamnya dipegang oleh banyak orang-
/banyak perusahaan, yang penawaran 
sahamnya dilakukan kepada publik se-
hingga jual-beli sahamnya dilakukan 
melalui pasar modal. Salah satu ciri 
perusahaan terbuka adalah perlunya 
keterbukaan (disclosure) atas informasi 
perusahaan kepada publik. 
Bagi perusahaan yang telah go 
public, pasar modal merupakan sarana 
bagi peningkatan nilai perusahaan. Pa-
sar modal memberikan sarana bagi 
peningkatan nilai melalui berbagai aksi 
korporasi yang didukung oleh keterbu-
kaan informasi secara penuh. Transpa-
ransi berdampak pada efisiensi usaha, 
peningkatan laba, peningkatan harga 
saham, competitive position, dan pe-
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ningkatan kemakmuran pemegang sa-
ham. 
Menurut Tandelilin (2012) go 
public atau penawaran umum meru-
pakan kegiatan yang dilakukan emiten 
untuk menjual sekuritas kepada ma-
syarakat, berdasarkan tata cara yang di-
atur oleh undang-undang dan peraturan 
pelaksanaannya. Tahap paling awal ba-
gi perusahaan yang akan go public bia-
sanya disebut penawaran saham per-
dana atau initial public offring-IPO. 
 
Pasar Modal 
Menurut Husnan (2003) adalah pasar 
untuk berbagai instrumen keuangan 
jangka panjang yang bisa diperjualbeli-
kan, baik dalam bentuk hutang maupun 
modal sendiri, baik yang diterbitkan 
oleh pemerintah, public authorities, 
maupun perusahaan swasta. Menurut 
Usman (2010), umumnya surat-surat 
berharga yang diperdagangkan di pasar 
modal dapat dibedakan menjadi surat 
berharga bersifat hutang dan surat ber-
harga yang bersifat pemilikan. Surat 
berharga yang bersifat hutang umum-
nya dikenal nama obligasi dan surat 
berharga yang bersifat pemilikan dike-
nal dengan nama saham. Lebih jauh da-
pat juga didefinisikan bahwa obligasi 
adalah bukti pengakuan hutang dari 
perusahaan, sedangkan saham adalah 
bukti penyertaan dari perusahaan. 
Pengertian pasar modal menurut 
Undang-undang Pasar Modal No. 8 ta-
hun 1995: ”Pasar Modal yaitu sebagai 
suatu kegiatan yang bersangkutan de-
ngan penawaran umum dan perdaga-
ngan efek, perusahaan publik yang ber-
kaitan dengan efek yang diterbitkan-
nya, serta lembaga dan profesi yang 
berkaitan dengan efek.” 
Pengertian pasar modal secara 
umum adalah suatu sistem keuangan 
yang terorganisasi, termasuk didalam-
nya adalah bank-bank komersial dan 
semua lembaga perantara dibidang ke-
uangan, serta keseluruhan surat-surat 
berharga yang beredar. Dalam arti sem-
pit, pasar modal adalah suatu pasar 
(tempat, berupa gedung) yang disiap-
kan guna memperdagangkan saham-sa-
ham, obligasi-obligasi, dan jenis surat 
berharga lainnya dengan memakai jasa 
para perantara pedagang efek (Suna-
riyah, 2011). Dilihat dari pengertian 
akan pasar modal diatas, maka jelaslah 
bahwa pasar modal juga merupakan 
salah satu cara bagi perusahaan dalam 
mencari dana dengan menjual hak ke-
pemilikkan perusahaan kepada masya-
rakat. 
 
Saham 
Saham merupakan salah satu instrumen 
pasar modal yang paling diminati in-
vestor karena memberikan tingkat ke-
untungan yang menarik. Saham dapat 
didefinisikan sebagai tanda penyertaan 
modal seorang atau sepihak (badan 
usaha) dalam suatu perusahaan atau 
perseroan terbatas. Dengan menyer-
takan modal tersebut, maka pihak ter-
sebut memiliki klaim atas pendapatan 
perusahaan, klaim atas aset perusahaan, 
dan berhak hadir dalam rapat umum 
pemegang saham (RUPS).  
Menurut Sapto (2012) saham 
adalah surat berharga yang merupakan 
instrumen bukti kepemilikan atau pe-
nyertaan dari individu atau institusi da-
lam suatu perusahaan. Sedangkan me-
nurut istilah umumnya, saham meru-
pakan bukti penyertaan modal dalam 
suatu kepemilikan saham perusahaan. 
Menurut Husnan Suad (2010) penger-
tian saham adalah secarik kertas yang 
menunjukkan hak pemodal yaitu pihak 
yang memiliki kertas tersebut untuk 
memperoleh bagian dari prospek atau 
kekayaan organisasi yang menerbitkan 
sekuritas tersebut, dan berbagai kondisi 
yang memungkinkan pemodal tersebut 
menjalankan haknya. Sedangkan menu-
rut Fahmi (2012), saham merupakan 
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salah satu instrument pasar modal yang 
paling banyak diminati oleh investor, 
karena mampu memberikan tingkat 
pengembalian yang menarik. Saham 
adalah kertas yang tercantum dengan 
jelas nilai nominal, nama perusahaan, 
dan diikuti dengan hak dan kewajiban 
yang telah dijelaskan kepada setiap 
pemegangnya.  
Berdasarkan pengertian para ahli 
diatas maka dapat disimpulkan saham 
merupakan surat bukti tanda kepemi-
likan suartu perusahaan yang didalam-
nya tercantum nilai nominal, nama pe-
rusahaan, dan di ikuti dengan hak dan 
kewajiban yang dijelaskan kepada se-
tiap pemegangnya. 
Menurut Darmadji dan Fakhrud-
din (2012), ada beberapa jenis saham 
yaitu:  
1.  Ditinjau dari segi kemampuan da-
lam hak tagih atau klaim, maka sa-
ham terbagi atas: 
a.  Saham biasa (common stock), 
yaitu merupakan saham yang 
menempatkan pemiliknya pa-
ling junior terhadap pembagian 
dividen, dan hak atas harta ke-
kayaan perusahaan apabila pe-
rusahaan tersebut dilikuidasi.  
b.  Saham preferen (preferred 
stock), merupakan saham yang 
memiliki karakteristik gabu-
ngan antara obligasi dan saham 
biasa, karena bisa menghasilkan 
pendapatan tetap (seperti bunga 
obligasi), tetapi juga bisa tidak 
mendatangkan hasil seperti ini 
dikehendaki oleh investor.  
2.  Dilihat dari cara pemeliharaannya, 
saham dibedakan menjadi: 
a.  Saham atas unjuk (bearer stock) 
artinya pada saham tersebut ti-
dak tertulis nama pemiliknya, 
agar mudah dipindahtangankan 
dari satu investor ke investor 
lain.  
b. Saham atas nama (registered 
stock), merupakan saham yang 
ditulis dengan jelas siapa pemi-
liknya, dan dimana cara perali-
hannya harus melalui prosedur 
tertentu.  
3.  Ditinjau dari kinerja perdagangan-
nya, maka saham dapat dikategori-
kan menjadi: 
a. Saham unggulan (blue-chip 
stock), yaitu saham biasa dari 
suatu perusahaan yang memiliki 
reputasi tinggi, sebagai leader di 
industri sejenis, memiliki pen-
dapatan yang stabil dan kon-
sisten dalam membayar dividen.  
b. Saham pendapatan (income 
stock), yaitu saham biasa dari 
suatu emiten yang memiliki ke-
mampuan membayar dividen le-
bih tinggi dari rata-rata dividen 
yang dibayarkan pada tahun se-
belumnya.  
c. Saham pertumbuhan (growth 
stock-well known), yaitu saham-
saham dari emiten yang memi-
liki pertumbuhan pendapatan 
yang tinggi, sebagai leader di 
industri sejenis yang mempu-
nyai reputasi tinggi. Selain itu 
terdapat juga growth stock les-
ser known, yaitu saham dari 
emiten yang tidak sebagai lea-
der dalam industri namun me-
miliki cirri growth stock.  
d. Saham spekulatif (spekulative 
stock), yaitu saham suatu peru-
sahaan yang tidak bisa secara 
konsisten memperoleh pengha-
silan yang tinggi di masa men-
datang, meskipun belum pasti. 
e. Saham siklikal (counter cyclical 
stock), yaitu saham yang tidak 
terpengaruh oleh kondisi ekono-
mi makro maupun situasi bisnis 
secara umum. 
 
Literasi dan Inklusi 
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Secara keseluruhan literasi keuangan 
dapat diartikan sebagai suatu rangkaian 
proses atau kegiatan untuk mening-
katkan pengetahuan (knowledge), kete-
rampilan (skill) dan keyakinan (confi-
dendence) konsumen maupun masya-
rakat agar mereka mampu mengelola 
keuangan pribadi dengan lebih baik. 
Dengan definisi seperti itu, masyarakat 
diberikan bekal edukasi yang memadai 
dan mencukupi untuk mengambil ke-
putusan keuangan dengan lebih baik, 
sesuai dengan apa yang mereka bu-
tuhkan dan memberikan manfaat yang 
lebih besar. Sedangkan Inklusi keu-
angan (financial inclusi) merujuk pada 
jumlah orang yang menjadi nasabah 
atau pengguna jasa keuangan di Indo-
nesia. 
Kondisi inklusif keuangan diha-
rapkan dapat memberikan manfaat se-
bagai berikut: 
1. Meningkatkan efisiensi 
ekonomi. 
2. Mendukung stabilitas sistem 
keuangan. 
3. Mengurangi  shadow banking atau-
irresponsible finance. 
4. Mendukung pendalaman pasar 
keuangan. 
5. Memberikan potensi pasar baru 
bagi perbankan. 
6. Mendukung peningkatan 
 Human Development Index (HDI) 
Indonesia. 
7. Berkontribusi positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi lokal dan 
nasional yang  berkelanjutan. 
8. Mengurangi kesenjangan 
(inequality) dan rigiditas low 
income trap, sehingga dapat 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat yang pada akhirnya 
berujung pada penurunan tingkat 
kemiskinan. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Menurut Sugiyono (2012) 
menyatakan bahwa metode deskriptif 
adalah suatu metode yang digunakan 
untuk menggambarkan atau mengana-
lisis suatu hasil penelitian tetapi tidak 
digunakan untuk membuat kesimpulan 
yang lebih luas. Penelitian dengan 
metode survei sehingga dapat diketahui 
apakah terjadi peningkatan investasi 
masyarakat di Pasar Modal Indonesia 
pada tahun 2016.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEM-
BAHASAN 
Program “Yuk Nabung Saham” 
Sebagai upaya dalam mengembangkan 
industri pasar modal di Indonesia, PT 
Bursa Efek Indonesia (BEI) senantiasa 
mengedukasi dan mengembangkan in-
dustri ke arah yang lebih baik. Tujuan 
BEI tidak semata fokus pada penam-
bahan jumlah investor baru, namun ju-
ga berupaya untuk menanamkan kebu-
tuhan berinvestasi di pasar modal, yang 
secara tidak langsung akan mening-
katkan jumlah investor aktif di pasar 
modal Indonesia. 
Program Yuk Nabung Saham ini 
diluncurkan pada tanggal 12 November 
2015 oleh Wakil Presiden Republik 
Indonesia Bapak Muhammad Jusuf 
Kalla di Main Hall Gedung Indonesia 
Stock Exchange. Logo program Yuk 
Nabung Saham terlihat pada gambar di 
bawah ini: 
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Gambar 2. Logo Program “Yuk Nabung 
Saham” 
Sumber: http://yuknabungsaham.idx.co.id 
Yuk Nabung Saham (YNS) ada-
lah sebuah kampanye yang mengajak 
masyarakat Indonesia untuk berin-
vestasi di pasar modal melalui share 
saving. Dengan berbekal mulai dari 
Rp100.000 setiap bulan, masyarakat di 
ajak untuk menabung saham secara 
rutin dan berkala. 
Program Yuk Nabung Saham 
ingin merubah pola pikir masyarakat 
yang awalnya menabung harus ke bank 
menjadi menabung bisa pula ke pasar 
modal. Skema menabung saham juga 
hampir sama dengan menabung ke 
bank, yaitu masyarakat bisa menyi-
sihkan sebagian dana (mulai dari 
Rp100.000) per bulan untuk menabung 
saham. 
Produk dari Program Yuk Na-
bung Saham adalah saham dan reksa-
dana yang rutin diinvestasikan tiap 
bulannya. Masing-masing perusahaan 
efek/sekuritas memiliki nama produk 
tabungan saham YNS yang berbeda-
beda. Menabung saham dapat dilaku-
kan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Memilih perusahaan sekuritas. Un-
tuk memulai menabung saham di 
BEI maka harus memilih perusa-
haan sekuritas yang bekerjasama/ 
menjadi partner YNS. 
2. Membuka rekening efek/rekening 
saham. Seperti halnya menabung 
uang di bank, untuk menabung 
saham pun diperlukan membuka 
rekening efek di perusahaan seku-
ritas yang dipilih. 
3. Tentukan nominal dana yang disi-
sihkan untuk nabung saham.  
4. Tentukan saham yang ingin dita-
bung.  
5. Setor dana secara rutin. 
 
Tidak ada syarat-syarat khusus 
dalam mengikuti program YNS ini. 
Setiap orang, baik mahasiswa, ibu ru-
mah tangga, dosen, guru dan semua 
profesi bisa mengikuti program YNS 
ini, asalkan memiliki Kartu Tanda Pen-
duduk terkait keperluan pembukaan re-
kening efek. 
Saat ini ada 37 perusahaan seku-
ritas yang telah bekerja sama dengan 
BEI untuk menjalankan Program YNS, 
sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Perusahaan   Sekuritas   Program 
               YNS 
No. Nama Perusahaan 
1 PT. Asjaya Indosurya Securities 
2 PT. Bahana Securities 
3 PT. BCA Securities 
4 PT. BNI Securities 
5 PT. CIMB Securities 
6 PT. Danareksa Securities 
7 PT. Dhanawibawa Artha Cemerlang 
8 PT. Erdhika Elit Securities 
9 PT. First Asia Capital  
10 PT. Henan Putihrai Securities 
11 PT. Indo Premier Securities 
12 PT. Jasa Utama Kapital 
13 PT. Kiwoom Sekuritas Indonesia 
14 PT. Kresna Securities 
15 PT. Mandiri Securities 
16 PT. Maybank Kim Eng Securities 
17 PT. Mega Capital Indonesia 
18 PT. Mina Padi Investama 
19 PT. Mirae Asset Sekuritas Indonesia 
20 PT. MNC Securities 
21 PT. NH Korindo Sekuritas Indonesia 
22 PT. NISP Sekuritas 
23 PT. OSO Securities 
24 PT. Pacific 2000 
25 PT. Panin Sekuritas Tbk 
26 PT. Philip Securities Indonesia 
27 PT. Phintraco Securities 
28 PT. Profindo International Securities 
29 PT. Reliance Securities 
30 PT. RHB Securities 
31 PT. Samuel Securities 
32 PT. Sinarmas Securities 
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33 PT. Suconinvest Central Gani 
34 PT. Trimegah Sekuritas Indonesia 
Tbk 
35 PT. Universal Broker Indonesia 
Sekuritas 
36 PT. UOB Kay Hian Securities 
37 PT. Valbury Asia Securities 
Sumber: idx.co.id 
 
Transaksi pembelian saham di 
program YNS dapat dilakukan secara 
autodebet melalui perusahaan efek/se-
kuritas yang telah memiliki produk ta-
bungan  saham, ataupun dengan men-
datangi bank dan melakukan transaksi 
berkala kepada ke-37 anggota bursa 
yang telah menyediakan fitur Yuk Na-
bung Saham. Kedepannya, pemerintah 
adalah akan mengupayakan agar jum-
lah perusahaan/sekuritas yang ikut serta 
dalam program Yuk Nabung Saham ini 
dapat bertambah sehingga dapat sema-
kin memudahkan masyarakat yang 
ingin mengikuti program Yuk Nabung 
Saham. 
 
Keberhasilan Program “Yuk Na-
bung Saham” 
Kondisi pasar di Indonesia menurut 
Indonesia’s Financial Services Autho-
rity pada tahun 2013 didominasi oleh 6 
(enam) industri dimana yang paling 
tinggi adalah kategori Banking, Isuran-
ce, Financing, Pawnshop, Pension dan 
terakhir adalah Capital Market. Ting-
kat pemahaman (literasi) masyarakat 
Indonesia terhadap pasar modal dan 
tingkat utilitas produk pasar modal 
masih sangat rendah dan yang terkecil 
dibandingkan dengan 5 (lima) industri 
jasa keuangan lainnya di Indonesia. 
Kondisi pasar modal di Indonesia de-
ngan persentase literasi adalah 3.79% 
dan inklusi sebesar 0.11%. Sedangkan 
untuk jumlah investor aktif pada Sep-
tember 2015 di Indonesia per bulan ha-
nya sebesar 12,88% dari total investor 
pasar modal di Indonesia. 
Setelah tahun ke-2 program YNS 
dijalankan dan disosialisasikan oleh pe-
merintah, tercatat adanya peningkatan 
persentase literasi dan inklusi masyara-
kat Indonesia terhadap pasar modal. 
Seperti terlihat pada gambar grafik di 
bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Grafik Pasar Modal di Indonesia 
Sumber: Indonesia’s Financial Services 
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Authority, 2016 
 
Dari grafik diatas, terlihat bahwa 
pada tahun 2016 persentase literasi dan 
inklusi masing-masing menjadi 4.40% 
dan 1.25%.  Persentase tersebut mem-
buktikan bahwa terjadi peningkatan se-
besar 0.61% untuk literasi dan 1.14% 
untuk inklusi keuangan. 
Data yang diperoleh dari IDX pa-
da bulan September 2017 menunjukkan 
investor aktif per bulan di Indonesia 
meningkat menjadi sebesar 16,26% 
dari total investor.  
Peningkatan literasi dan inklusi 
keuangan yang terjadi pada tahun 2016 
tidak terlepas dari peran berbagai pihak 
terutama pemerintah dalam meng-
himbau pentingnya investasi melalui 
program Yuk Nabung Saham. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa Program Yuk Na-
bung Saham adalah sebuah kampanye 
yang mengajak masyarakat Indonesia 
untuk berinvestasi di pasar modal melalui 
share saving. Saat ini ada 37 perusahaan 
sekuritas yang telah bekerja sama de-
ngan Bursa Efek Indonesia untuk men-
jalankan program Yuk Nabung Saham. 
Program Yuk Nabung Saham berhasil 
meningkatkan persentase literasi dan 
inklusi keuangan pada pasar modal di 
Indonesia. Pada tahun 2013, persentase 
literasi yaitu 3.79% dan inklusi sebesar 
0.11%. Sedangkan pada tahun 2016 
persentase literasi berubah menjadi 
4.40% dan inklusi sebesar 1.25%. 
Selain terjadi peningkatan literasi dan 
inklusi keuangan, jumlah investor aktif 
per bulan juga meningkat pada awalnya 
yaitu bulan September 2015 sebesar 
12.88% menjadi 16,29%. 
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